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Abstract

Education plays an important role in forming quality individuals who are able to overcome future
challenges and the current situation. One important aspect of education is Physical Education, Sport
and Health (PJOK), which has a significant role in shaping the potential of students. Physical fitness
is the result of physical activity that affects performance, endurance and body strength. Fitness is also
related to physical and mental health, and has a positive impact on student academic achievement.
However, eliminating PJOK subjects in schools can have a negative impact on student fitness. This
study uses a quantitative descriptive method. This research was conducted at SMKIN 3 Sukabumi
City by observing 409 class XII students. The results of students' physical fitness measurements
showed that the majority of students were in the "Less Once'" category with a range of values below the
threshold. The elimination of PJOK subjects seems to contribute to a decrease in students' physical
Jitness. In conclusion, the elimination of PJOK subjects has a major impact on students' physical
fitness. This affects the physical and mental health of students and can impact on academic
achievement. Physical education has an important role in shaping a healthy lifestyle and an
understanding of the importance of health. Therefore, it is necessary to review the policy of eliminating
PJOK subjects to maintain the fitness and health of students.

Keywords: Physical education, Fitness, Students

Abstrak

Pendidikan berperan penting dalam membentuk individu berkualitas yang mampu
mengatasi tantangan masa depan dan situasi saat ini. Salah satu aspek penting dalam
pendidikan adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Keschatan (PJOK), yang
memiliki peran signifikan dalam membentuk potensi peserta didik. Kebugaran jasmani
merupakan hasil dari aktivitas fisik yang memengaruhi kinetja, daya tahan, dan
kekuatan tubuh. Kebugaran juga berkaitan dengan kesehatan fisik dan mental, serta
memberikan dampak positif pada prestasi akademik siswa. Namun, penghapusan mata
pelajaran PJOK di sekolah dapat berdampak negatif pada kebugaran siswa. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMKN 3
Kota Sukabumi dengan mengamati siswa kelas XII sebanyak 409 responden. Hasil
pengukuran kebugaran jasmani siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada
pada kategori "Kurang Seckali" dengan rentang nilai di bawah ambang batas.
Penghapusan mata pelajaran PJOK  tampaknya berkontribusi pada penurunan
kebugaran jasmani siswa.Kesimpulannya, penghapusan mata pelajaran PJOK
berdampak besar pada kebugaran jasmani siswa. Hal ini mempengaruhi kesehatan fisik
dan mental siswa serta dapat berimbas pada prestasi akademik. Pendidikan jasmani
memiliki peran penting dalam membentuk gaya hidup sehat dan pemahaman tentang
pentingnya kesehatan. Oleh karena itu, perlunya peninjauan ulang kebijakan
penghapusan mata pelajaran PJOK untuk menjaga kebugaran dan kesehatan siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam membentuk individu yang berkualitas, siap menghadapi tantangan
masa depan, dan mampu mengatasi situasi saat ini. Mulai dari tingkat sekolah dasar hingga menengah atas,
materi yang diajarkan oleh guru kepada siswa sebagian besar sama, hanya dengan tingkat kesulitan yang
berbeda. Contohnya, mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Pendidikan
jasmani tak terpisahkan dari proses pendidikan secara umum dan memiliki pengaruh signifikan terhadap
potensi peserta didik (Utama, 2011). Tujuan PJOK adalah menghasilkan beragam pencapaian pendidikan
pada siswa melalui berbagai model pembelajaran, terutama melalui aktivitas fisik (Mustafa & Winarto, 2020).
PJOK memberikan pengetahuan tentang gerak jasmani, olahraga, serta faktor-faktor kesehatan yang
berpengaruh pada kemampuan menjalankan aktivitas fisik dalam olahraga. Hal ini membantu siswa
memahami pentingnya kebugaran jasmani (Erwansyah, 2016; Prabowo et al., 2022).

Kebugaran jasmani mencerminkan kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas sehari-hari tanpa
kelelahan berlebihan dan masih memiliki energi cadangan (Darmanto et al., 2022; Mukhlis et al., 2020).
Kebugaran ini melibatkan kinerja, daya tahan, dan kekuatan fisik yang optimal (Tantra et al., 2023). Semakin
baik kebugaran jasmani, semakin mampu seseorang mengatasi tuntutan aktivitas harian (Gunarsa & Wibowo,
2021; Sepriadi, 2017). Kebugaran juga berperan dalam menjaga tubuh dari penyakit, kelelahan berlebihan, dan
stres (Sari et al., 2020). Kebugaran jasmani juga merupakan faktor penting bagi kesehatan dan daya tahan
tubuh (Bryantara, 20106).

Bagi para siswa, kebugaran memiliki peran kunci dalam pertumbuhan mereka, terutama dalam aspek
fisik dan mental. Kebugaran dapat memengaruhi prestasi akademik (Apriyano, 2017; Silitonga & Verawati,
2019). Oleh karena itu, penting untuk memulai pembinaan kebugaran pada usia dini. Pembelajaran PJOK
memiliki peran penting dalam meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Dengan memahami tentang kesehatan
dan kebugaran, siswa dapat mengadopsi gaya hidup sehat, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas hidup
di masa depan (Candra et al., 2023). Kemampuan untuk menghadapi tuntutan rutin dan luar biasa dari
kehidupan sehari-hari dengan mudah dan tanpa kelelahan betlebih disebut sebagai kebugaran jasmani
(Lengkana et al.,, 2021). Kesehatan dan olahraga menjadi fokus di semua lembaga pendidikan, dan mata
pelajaran PJOK memberikan peluang untuk belajar bekerjasama, membangun sportivitas, dan terlibat dalam
berbagai aktivitas fisik. Sayangnya, pada siswa kelas XII SMK, mata pelajaran PJOK dihilangkan berdasarkan
PERDIRJEN Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 07/D.D5/KIK /2018 tanggal 7 Juni 2018. Kehilangan
ini dapat berdampak buruk pada kesehatan fisik siswa karena kurangnya aktivitas fisik di sekolah. Aktivitas
fisik penting karena dapat mencegah masalah psikologis dan menjaga kesehatan mental (Caceres Miranda &
Florez nifio, 2020). Dengan menjaga kebugaran yang baik, siswa mampu menjalankan tanggung jawabnya
tanpa kelelahan berlebih, yang didukung oleh pembelajaran PJOK yang teratur. Oleh karena itu, tetap penting
untuk menjadwalkan mata pelajaran PJOK bagi siswa kelas XII, meskipun dengan porsi yang disesuaikan.

Melihat latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penghapusan
mata pelajaran PJOK di kelas XII SMK terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa. Harapannya, hasil
penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai kebugaran jasmani siswa SMK setelah
mata pelajaran PJOK dihapuskan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang merupakan metode yang berakar
pada filosofi positivis. Metode ini digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu dengan
pengumpulan data menggunakan alat-alat penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik. Tujuannya
adalah mengidentifikasi hipotesis tertentu (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan desain survey dan
pengukuran. Observasi dilakukan sekali pada saat pengambilan data sebagai acuan penelitian. Fokus variabel
dalam penelitian ini adalah kebugaran siswa sebagai dampak dari penghapusan mata pelajaran PJOK.

Penelitian dilaksanakan antara bulan Februari dan Maret 2023 di SMKN 3 Kota Sukabumi. Populasi
target adalah semua siswa kelas XII di sekolah tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
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total sampling, di mana semua anggota populasi diambil sebagai sampel. Pengukuran kebugaran jasmani siswa
dilakukan melalui tes Balke selama 15 menit, dengan reliabilitas 0,92 dan validitas 0,85 (Sajoto, 1988). Selain
itu, dokumentasi berupa foto juga diambil selama pengambilan data dari siswa kelas XII.

Hasil penelitian diolah menggunakan analisis data, di mana nilai tes Balke dihitung dan kemudian
diolah lagi untuk mendapatkan nilai persentase frekuensi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan secara rinci tingkat kebugaran jasmani siswa dan dampak penghapusan mata pelajaran
PJOK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Kota Sukabumi dengan subjek penelitian berupa siswa kelas
XII. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak dati penghapusan mata pelajaran PJOK
pada siswa kelas XII, khususnya di SMKN 3 Kota Sukabumi. Penelitian ini berfokus pada upaya untuk
mengevaluasi apakah penghapusan mata pelajaran PJOK memberikan dampak yang signifikan terhadap siswa
kelas XII di SMKN 3 Kota Sukabumi.

Data yang dihasilkan dari pengukuran kebugaran jasmani siswa kelas XII di SMK tersebut telah diolah
dan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Kebugaran Jasmani Siswa Laki-laki

Kategori Kebugaran Jasmani Frekuensi Persentase (%)
Baik Sekali Ke atas-60 0 0

Baik 60.90-55.10 0 0
Sedang 55.00-49.20 0 0
Kurang 49.10-43.30 0 0
Kurang Sekali 43.20-Ke bawah 48 100

Tabel 1 menggambarkan tingkat kebugaran jasmani siswa laki-laki kelas XII dalam kategori "Baik
Sekali," "Baik," "Sedang," "Kurang," dan "Kurang Sekali," dengan rentang skor tertentu yang menyertainya.
Dalam data tersebut, terdapat keadaan yang menarik, yaitu tidak ada siswa yang masuk ke dalam kategori
"Baik Sekali," "Baik," "Sedang," atau "Kurang." Seluruh siswa (100%) masuk ke dalam kategori "Kurang
Sekali" dengan rentang kebugaran jasmani 43.20 ke bawah.

Tabel 2. Hasil Tes Kebugaran Jasmani Siswa Perempuan

Kategori Kebugaran Jasmani Frekuensi Persentase (%)
Baik Sekali Ke atas-54.30 0 0

Baik 54.20-49.30 0 0
Sedang 49.20-44.20 0 0
Kurang 44.10-39.20 0 0
Kurang Sekali 39.10-Ke bawah 361 100

Tabel 2 menggambarkan tingkat kebugaran jasmani siswa perempuan kelas XII dalam beberapa
kategori yang disebutkan di atas, dengan batasan skor tertentu untuk masing-masing kategori. Pada data yang
diberikan, sama halnya dengan siswa laki-laki, sebagian besar siswa perempuan (100%) juga berada di dalam
kategori "Kurang Sekali" dengan rentang kebugaran jasmani 39.10 ke bawah.

Dari data hasil tes, kebugaran jasmani siswa pada tabel 1 dan tabel 2 menunjukkan pola seragam. Baik
siswa laki-laki maupun perempuan hampir secara keseluruhan berada dalam kategori "Kurang Sekali," dengan
skor di bawah ambang batas yang ditetapkan. Keseragaman hasil dalam kedua tabel dapat mengindikasikan
bahwa penghapusan mata pelajaran PJOK berdampak pada semua siswa, baik laki-laki maupun perempuan,
yang dapat mencerminkan kondisi dan kebijakan sekolah yang serupa terhadap kedua jenis kelamin.
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Penghilangan mata pelajaran PJOK di SMKN 3 Kota Sukabumi mengindikasikan adanya dampak
signifikan terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa kelas XII, baik pria maupun wanita. Kenyataan bahwa
sebagian besar siswa masuk ke dalam kategori "Kurang Sekali" mengindikasikan penurunan dalam kebugaran
jasmani yang mungkin berkaitan dengan absennya PJOK. Penghapusan PJOK dari kurikulum SMK kelas XII
memiliki konsekuensi negatif bagi para siswa (Prakoso & Maskum, 2020). Tanpa keberadaan mata pelajaran
PJOK, peluang siswa untuk terlibat dalam beragam aktivitas fisik seperti olahraga, permainan, dan latihan
aerobik menjadi terbatas (Prayoga et al., 2022). Namun, aktivitas-aktivitas ini memiliki peran penting dalam
meningkatkan kapasitas sistem kardiorespiratori, kekuatan otot, fleksibilitas, dan daya tahan fisik secara
menyeluruh (Hastuti, 2008; Sudibjo et al., 2021).

Temuan ini juga mengonfirmasi esensi pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dalam membentuk
siswa dengan kebugaran fisik yang optimal. Mata pelajaran ini memiliki peran sentral dalam memberikan
wawasan, ketrampilan, dan kesadaran mengenai pentingnya menjalani gaya hidup sehat. Pendidikan jasmani
menjadi instrumen untuk mencapai tujuan pendidikan melalui adaptasi pada aktivitas fisik. Ini mencakup
dimensi organik, neuromuskuler, intelektual, sosial, budaya, emosional, dan moral (Iyakrus, 2019). Dampak
positif olahraga dan aktivitas fisik pada kesehatan mental terbukti. Mata pelajaran PJOK memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengatasi stres, meningkatkan suasana hati, dan merasa lebih baik secara
menyeluruh melalui pelepasan endorfin saat berolahraga. Aktivitas tersebut juga memiliki potensi untuk
meningkatkan kinerja sirkulasi darah dan distribusi oksigen dalam tubuh dengan konsekuensi positif pada
fungsionalitas jantung dan paru-paru (Wahyuni, 2016). Pelaksanaan rutin aktivitas fisik juga berkontribusi
dalam meningkatkan imunitas tubuh terhadap penyakit dan infeksi (Furkan et al., 2021; Maulana & Bawono,
2021).

Selain itu, mata pelajaran PJOK juga memberikan pemahaman yang mendalam tentang petlunya
menjaga kesehatan tubuh melalui gaya hidup sehat. Siswa mempelajari tentang pentingnya asupan nuttisi yang
tepat, pola makan yang seimbang, tidur yang cukup, dan manfaat dari olahraga teratur (Rohmah &
Muhammad, 2021). Pengetahuan ini membantu siswa membuat keputusan yang lebih cerdas mengenai
kesehatan dan pola hidup mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menunjukan bahwa dari total
siswa perempuan kelas XII SMKN 3 Kota Sukabumi sebanyak 361, mendapatkan hasil kebugaran pada
tingkat kurang sekali dengan frekuensi nilai sebesar 100% berada pada tingkat dibawah nilai minimum. Untuk
semua siswa laki-laki kelas XII SMKN 3 Kota Sukabumi sebanyak 48 siswa didapatkan hasil yang sama yaitu
berada pada tingkat kebugaran jasmani yang kurang sekali dengan nilai frekuensi sebesar 100% berada pada
tingkat dibawah nilai minimum. Penghapusan mata pelajaran PJOK di SMKN 3 Kota Sukabumi tampaknya
memiliki dampak yang signifikan terhadap kebugaran jasmani siswa kelas XII, baik laki-laki maupun
perempuan. Fakta bahwa mayoritas siswa berada dalam kategori "Kurang Sekali" menunjukkan adanya
penurunan kebugaran jasmani yang mungkin terkait dengan penghapusan PJOK. Hasil ini memberikan
landasan yang kuat bagi sekolah dan pihak terkait untuk mempertimbangkan kembali kebijakan penghapusan
mata pelajaran PJOK. Keschatan fisik dan kebugaran jasmani siswa seharusnya tetap menjadi prioritas dalam
kurikulum pendidikan. Studi ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk menyelidiki lebih
mendalam penyebab dan dampak dari penghapusan mata pelajaran PJOK pada kebugaran jasmani dan

kesehatan siswa secara lebih luas.
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